
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat dismpulkan bahwa, pertambahan bobot badan 

ayam kampung  super fase finisher terbaik pada perlakuan dengan pemberian cahaya warna 

merah yakni rata-rata 190 gr/ekor/minggu, konsumsi ransum ayam kampong super terbaik pada 

perlakuan menggunakan cahaya warna putih yakni 11.500 gr/ekor/hari, sedangkan efisiensi 

ransum terbaik (terendah) ada perlakuan dengan menggunakan cahaya warna merah yakni 17.02 

. 

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang uji kandungan nutrisi daging ayam kampung 

super dengan menggunakan warna cahaya yang berbeda.  
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